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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasatkan penelitian yang telah dilakukan dengan wawancara dari para 

informan, maupun dengan key informan, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya 

sebagai agen sosialisasi politik, Harian Kompas berfungsi sebagai media massa 

yang memberikan informasi, dan pendidikan yang mencerdaskan sekaligus 

mencerahkan kepada masyarakat pembacanya di DKI Jakarta.  

Jadi Harian Kompas  dengan  Kolom Politik dan Hukum yang memberikan 

pengetahuan mengenai politik dengan informasi beritanya yang diberikan tersebut  

objektif dan rasional sehingga masyarakat pembacanyapun memiliki berbagai 

perspektif dan berpikir secara rasional ala Harian Kompas. Terdapat kolom yang 

dapat  menciptakan  interaksi  antara pembaca dengan media yaitu Kolom Opini 

dan  Kompas Kampus  sebagai upaya  dalam  menciptakan proses dialogic walau 

masih  terdapat kesubyektifitasan yang dilakukan oleh Harian Kompas yaitu 

masih melihat ketokohan seseorang untuk mempublikasikan opini dan kurang 

memandang konten atau isi tulisan yang diberikan. 

Dalam memperkenalkan sistem politik yang ada Harian Kompas masih 

cenderung sedikit mengarahkan kepada liberalisme, dan sedikit sekali 

mengungkapkan nilai-nilai dasar negara bangsa Indonesia yaitu Pancasila. 
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Terdapat pula Kolom Internasional  yang dapat membuat masyarakat dan 

pembaca mengetahui berita yang terjadi di luar negeri dan perkembangannya 

termasuk sistem perpolitikan yang dijalankan oleh negara-negara luar.  

 Dengan memuat artikel berita dimana disetiap beritanya selalu disisipkan 

pendapat  pakar atau para ahli mengenai suatu solusi dan nilai-nilai ideal atas 

suatu  permasalahan yang ada, yang  membuat  masyarakat  dan  pembacanya 

menjadi  belajar  dan paham sehingga mereka dapat menghayati nilai-nilai 

tersebut untuk dapat  mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari,  maka dari itu 

terciptanya suatu kesadaran dari seorang pembaca dan terbentuknya suatu 

kepribadian politik si pembacanya, sehingga si pembacanya menjadi individu 

yang partisipan terhadap politik,  dipengaruhi oleh  keintensitasannya dalam 

berinteraksi dengan Harian Kompas. 

Sebagai agen sosialisasi politik Harian Kompas  menggunakan kaidah-

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar tersebut yang menjadikannya 

sebagai ciri khas sebagai harian nasional dengan menjunjung tinggi identitas 

bangsa membuat Harian Kompas mengalami pengrucutan segmentasi pembaca, 

dalam  memberikan fungsi media massa tersebut hanya kepada lapisan kalangan 

masyarakat menengah keatas saja, dikarenakan  bahasa yang teralu  baku dan 

akademis  tersebut  itupun  yang  menjadikan  informasi  berita yang disampaikan 

oleh Harian Kompas  tidak dapat dijangkau oleh masyarakat kalangan bawah. 

Padahal Harian Kompas dalam kaitannya dengan proses demokrasi di 

Indonesia,  karena sesuai dengan pilar demokrasi  Harian Kompas telah menjadi 

corong dalam melakukan pendidikan kepada publik  dengan pendidikan 
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kewarganegaraannya dengan memberikan  pengetahuan kewarganegaraannya 

yang memberikan pengatahuan, pemahaman mengenai politik bagi para 

pembacanya dan  masyarakat sehingga mereka bertambah wawasan 

pengetahuannya,  kemudian membentuk keterampilan  intelektual bagi pembaca 

dan masyarakat yang menjadikan mereka memiliki keterampilan  partisipasi 

karena setelah  membaca harian tersebut bertambahnya pengetahuan dan wawasan 

serta pemahaman  mereka mengenai politik, negara dan sebagainya sehingga 

mereka mewujudkan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari seperti 

melakukan diskusi, melakukan pemilihan umum, kampanye dan tidak apatis 

terhadap politik yang ada.  Kemudian yang terakhir membentuk   watak-watak 

kewarganegaraan disini Harian Kompas bertugas mencerdaskan sekaligus  

mencerahkan  masyarakat dan  pembaca yang dapat membuat mereka bertambah  

wawasan  berpikirnya  sehingga menjadi  masyarakat yang demokratis dengan 

berpikir meoderat dan terbuka, kemudian bertanggung  jawab, dan berpikir dan 

bertindak rasional ditambah  rasa jiwa rasa cinta tanah air maka dari itu Harian 

Kompas telah melaksanakan fungsi dan perannya dengan baik sebagai media 

massa yang pasif, tetapi dengan pemberitaannya yang aktif dapat menjadi sarana 

pembelajaran bagi masyarakat dan pembacanya khususnya politik. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh, terdapat berbagai saran yang 

ingin disampaikan kepada seluruh pihak-pihak yang terkait dengan penelitain ini, 

yaitu: 
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1. Pihak redaksi Harian Kompas seharusnya dalam memberikan 

pendidikan politik kepada warga jangan memandang segmentasi 

masyarakatnya. Jadi dapat menjangkau seluruh kalangan 

masyarakat. dan ketika seseorang mengirimkan tulisan kepada 

Harian Kompasdiharapkan memperhatikan konten tulisan yang 

dibuat oleh pembacanya, jangan ketokohan seseorang saja yang 

dilihat. 

 

2. Pembaca Harian Kompasjadilah pembaca yang lebih cerdas dan 

rasional agar tidak terbawa opini para pembacanya kepada suatu 

persepsi masyarakat, apalagi jika sampai opini publik tersebut 

disalah gunakan untuk kepentingan politik suatu golongan 

tertentu. 

3. Para Ahli harus lebih sering memasukkan tulisan-tulisan 

kedalam bentuk sebuah opini dan rubrik lainnya di Harian 

Kompas agar masyarakat pembacanya dapat mengambil suatu 

pengetahuan dan pelajaran dari sebuah melalui tulisan-tulisan 

yang telah disajikan. 

4. Pelajar dan Mahasiswa diharapkan dapat mengahyati betul-betul 

nilai-nilai pendidikan politik yang diberikan oleh Harian 

Kompas agar mereka dapat mengimplementasikan nilai-nilai 

pendidikan politik tersebut dalam kehidupan sehari-hari, karena 
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mereka kalangan terpelajar yang akan mengajarkan kepada 

masyarakat lainnya. 

5. Pemerintah melakukan sosialisasi kepada masyarakat melalui 

harian Kompasmengenai pendidikan politik yang seharusnya 

ditanamkan agar masyarakatnya dapat mengetahui dan 

pemerintah harus memfasilitasi dengan member wadah atau 

ruang bagi masyarakat untuk dapat mengaktualisasikan nilai-

nilai pendidikan politik yang mereka dapatkan. 

 


